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ABSTRAK 
Dukhan Hayat Fatron 

 

Analisis Peningkatan Keandalan Sistem Distribusi Tenaga Listrik 20 kV Pada 

Penyulang Penyabangan Gardu Induk Celukan Bawang 

 

Penyulang Penyabangan merupan penyulang yang berada di bawah pengawasan   

PT.PLN (Persero) UP3 Bali Utara dan ULP Gilimanuk. Pada penyulang Penyabangan 

sendiri banyak terdapat pepohonan, sehingga rawan akan gangguan hewan dan juga 

ranting-ranting pohon terutama pada musim angin tiba, Dilihat dari keadaan penyulang 

ini, maka keandalan penyulang tersebut harus terjaga. Untuk mendapatkan nilai 

keandalan dari penyulang Penyabangan diperlukan perhitungan SAIDI dan SAIFI. 

Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai SAIDI pada tahun 2019 sebesar             

7,29 jam/pelanggan/tahun dan SAIFI 2,23 kali/pelanggan/tahun. Untuk nilai SAIDI pada 

tahun 2019 dapat dikatakan belum mencapai target yang telah ditentukan oleh                                 

PT PLN (Persero) ULP Gilimanuk, yang mengacu pada standar dari                               

WCS (Word Class Service), sedangkan  SAIFI pada tahun 2019 sudah memenuhi 

standar yang telah ditetapkan oleh PT.PLN (Persero) ULP Gilimanuk, Standar WCS dan 

standar SPLN 68-2 1986. Untuk SAIDI pada tahun 2020 sebesar 3,44 

jam/pelanggan/tahun, dimana nilai SAIDI ini belum juga memenuhi standar dari 

PT.PLN (Persero) ULP Gilimanuk dan standar WCS, tetapi sudah memenuhi standar 

SPLN 68-2 1986. Untuk nilai SAIFI pada tahun 2020 sebesar 2,26 kali/tahun sudah 

memenuhi standar dari PT.PLN (Persero) ULP Gilimanuk standar WCS, dan standar 

standar SPLN 68-2 1986. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan nilai SAIDI dan 

SAIFI pada Penyulang Penyabangan yaitu Untuk gangguan yang disebabkan oleh 

komponen rusak dilakukan dengan cara mengoptimalkan pemeliharaaan 

dikombinasikan dengan inspeksi rutin yang dilakukan  tiap harinya baik dilakukan 

secara visual maupun menggunakan alat thermovision.Untuk gangguan binatang bisa 

dilakukan dengan cara dilakukan pemasangan perisai binatang Untuk gangguan pohon 

bisa dilakukan dengan cara perabasan dan pemotongan pohon secara rutin sesuai 

dengan ROW (Right Of Way) atau jarak aman pada JTM dan JTR dan bisa dilakukan 

,untuk gangguan layang – layang upaya yang bisa dilakukan yaitu bisa dilakukan 

rekonduktor dan himbauan terhadap masyarakat agar tidak bermain layang – layang di 

dekat jaringan listrik 

Kata kunci :SAIDI, SAIFI, Keandalan, Gangguan 
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ABSTRACT 

Dukhan Hayat Fatron 

 

Analisis Peningkatan Keandalan Sistem Distribusi Tenaga Listrik 20 kV Pada 

Penyulang Penyabangan Gardu Induk Celukan Bawang 

 

The Pengabangan Feeder is a feeder under the supervision of PT PLN (Persero) UP3 

North Bali and ULP Gilimanuk. . In the Pengabangan feeder itself, there are many trees, 

so it is prone to animal disturbance and also tree grass, especially during the wind 

season, Judging from the condition of this feeder, the feeder must be maintained. To get 

the required value from the feeder the SAIDI and SAIFI Sacrifice calculations. Results 

Based on the calculation, the SAIDI value in 2019 was 7.29 hours/customer/year and 

SAIFI was 2.23 times/customer/year. For the value of SAIDI in 2019 it can be said that 

it has not reached the target set by PT PLN (Persero) ULP Gilimanuk, which refers to 

the standards of WCS (Word Class Service), while SAIFI in 2019 has met the standards 

set by PT. PLN (Persero) ULP Gilimanuk, WCS Standard and SPLN standard 68-2 

1986. For SAIDI in 2020 it is 3.44 hours/customer/year, where this SAIDI value does 

not yet meet the standards of PT.PLN (Persero) ULP Gilimanuk and standards WCS, 

but already meets the SPLN 68-2 1986 standard. For the SAIFI value in 2020 of 2.26 

times / year it meets the standards of PT. PLN (Persero) ULP Gilimanuk WCS 

standards, and SPLN 68-2 1986 standards. This is done to increase the SAIDI and 

SAIFI values on the Feeding Feeder, namely For disturbances caused by damaged 

components, this is done by optimizing maintenance combined with routine inspections 

that are carried out every day, whether done manually or manually. visually or using a 

thermovision device. For animal disturbance, this can be done by installing animal 

protection. For tree disturbance, it can be done by slashing and cutting trees regularly in 

accordance with ROW (Right Of Way) or a safe distance on JTM and JTR, for kite 

disturbance efforts What can be done is that conductors and appeals to the public not to 

fly kites near the power grid 

 

Keywords: SAIDI, SAIFI, Reliability, Interference 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Listrik merupakan suatu komponen penting sebagai sarana kebutuhan masyarakat. 

Listrik yang terpasang disetiap rumah-rumah merupakan kebutuhan yang tidak dapat 

terlepaskan, baik sebagai sumber penerangan maupun alat-alat elektronik lainnya. 

Kebutuhan energi yang semakin meningkat menjadikan  PT.PLN (Persero) dituntut 

untuk dapat meningkatkan kualitas penyaluran tenaga listrik kepada konsumen. Kualitas 

yang dimaksud juga yaitu kualitas pelayanan teknis yang mampu memberikan aliran 

energi listrik yang mencukupi dan juga handal, guna tercapainya tujuan tersebut 

diperlukan suatu sistem distribusi listrik yang handal dari segala gangguan yang 

menyebabkan tidak terjaganya kontinuitas penyaluran energi terhadap konsumen. 

Keandalan tersebut juga merupakan tingkat keberhasilan kerja suatu sistem atau bagian 

dari sitem untuk dapat memberikan hasil yang lebih baik pada periode waktu dan dalam 

kondisi operasi tertentu. Untuk menentukan tingkat kualitas kenadalan suatu sistem 

tersebut, harus dilakukan pemeriksaan dengan cara menghitung atau menganalisa 

tingkat keberhasilan kinerja atau operasi tersebut kemudian membandingkannya dengan 

standar yang telah ditetapkan. 

Terjadinya pemadaman listrik yang sering dengan waktu pemadaman yang lama dan 

tegangan yang tidak stabil merupakan refleksi dari keandalan sistem yang kurang baik, 

akibatnya dirasakan oleh pelanggan secara langsung. Maka dari itu, tolak ukur yang 

digunakan untuk mengetahui keandalan suatu sistem distribusi ditetapkan oleh suatu 

indeks keandalan yaitu besaran untuk membandingkan penampilan keandalan suatu 

sitem distribusi listrik. Indeks – indeks inilah yang menunjukkan tingkat kualitas 

keandalan suatu sistem distribusi. 

Adapaun indeks yang digunakan untuk menentukan tingkat keandalan sistem distribusi 

tenaga listrik tersebut adalah SAIDI (System Average Interuption Duration Indeks) yaitu 

angka indeks yang menyatakan berapa lama tiap tiap konsumen mengalami pemadaman 

dalam kurun waktu tertentu dan SAIFI (System Average Interruption Frequency Index) 

yaitu angka atau indeks yang menyatakan berapa sering tiap - tiap konsumen mengalami 

pemadaman dalam kurun waktu tertentu. Dari indikator tersebut dapat penulis ketahui 

keandalan pendistribusian listrik dan dapat menjadi acuan untuk meningkatkan 

keandalan dari hasil hasil sebelumnya. 
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PT.PLN (Persero) sebagai perusahaan penyedia tenaga listrik memiliki target untuk 

menjadi perusahaan bertaraf Internasional (Word Class Service). Upaya yang harus 

dilakukan yaitu tercapainya standar indeks SAIDI dan SAIFI yang ditetapkan               

(Word Class Service), maka dari itu diperlukannya juga sistem distribusi yang andal 

pula. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut: 

a. Apa saja faktor yang menjadi penyebab terjadinya pemadaman pada penyulang 

Peyabangan? 

b. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk memperbaiki nilai SAIDI dan SAIFI pada 

penyulang Penyabangan dan memperbaiki nilai SAIDI dan SAIFI pada                      

gardu GR 148? 

c. Berapakah penurunan nilai SAIDI dan SAIFI pada gardu GR 148 penyulang 

Penyabangan? 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun batasan permasalahan pada laporan ini 

yaitu sebagai berikut: 

a. Nilai SAIDI dan SAIFI pada penyulang Penyabangan tahun 2019 dan 2020 

b. Upaya yang dilakukan untuk memperbaiki nilai SAIDI dan SAIFI karena padam 

yang terjadi pada penyulang Penyabangan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penulis merumuskan beberapa tujuan penelitian 

seperti terurai di bawah ini: 

a. Untuk mengetahui penyebab padam pada penyulang Penyabangan. 

b. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk memperbaiki nilai SAIDI dan SAIFI 

pada penyulang Penyabangan dan memperbaiki nilai SAIDI dan SAIFI pada          

gardu GR 148. 

c. Untuk mengetahui penurunan nilai SAIDI dan SAIFI pada gardu GR 148 pada 

penyulang Penyabangan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin dicapai penulis dalam tugas akhir ini sebagai berikut : 
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a. Menerapkan teori yang telah didapatkan selama mengikuti perkuliahan.  

b. Memperluas pengalaman atau wawasan penulis dalam pengetahuan mengenai 

kehandalan suatu penyulang 

c. Memperoleh pengalaman sebagai bekal untuk terjun langsung pada dunia pekerjaan 

1.6 Sistematika Penulisan 

Pada penulisan tugas akhir ini penulis menggunakan sstematika penulisan sebagai 

berikut: 

BAB I     : Memuat tentang Pendahuluan tugas akhir yang meliputi latar belakang, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat dan sistematika 

penulisan tugas akhir. 

BAB II    :   Memuat tentang Landasan Teori yang meliputi berbagai teori-teori  

sebagai penunjang dan pendukung dalam penyusunan tugas akhir 

BAB III   : Memuat tentang uraian analisa sistem dan pemecahan masalah yang 

didapatkan dari data – data Penyulang Penyabangan. 

BAB IV   : Memuat tentang penguraian hasil pembahasan dan perhitungan yang  

dibahas pada BAB III. 

BAB V    : Memuat tentang penguraian hasil pembahasan, analisa, kesimpulan, dan 

saran yang didapatkan dari penyusunan laporan akhir. 

 

 

 

 

 

 

 



 

Politeknik Negeri Bali                                                                                                     V-1 

 

BAB V 

 PENUTUP 
 

5.1 Simpulan 

Dari pembahasan dan perhitungan yang dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat 

diambil kesimpulan antara lain : 

1. Faktor – faktor yang menyebabkan padam pada Penyulang Penyabangan pada tahun 

2019 – 2020 adalah : 

a. Pada tahun 2019 

1) Pemeliharaan : 46,66% 

2) Gangguan Binatang : 20% 

3) Gangguan Layang-layang : 13,33% 

4) Komponen Rusak : 13,33% 

5) Gangguan Pohon : 6,66% 

b. Pada tahun 2020 

1) Pemeliharaan : 23,07% 

2) Gangguan Binatang : 15,38% 

3) Gangguan Layang – layang : 15,38% 

4) Komponen Rusak : 15,38% 

5) Gangguan Pohon : 30,76% 

2. Didapat indeks keandalan SAIDI dan SAIFI pada penyulang Penyabangan tahun 

2019 – 2020 adalah sebesar : 

a. Indeks keandalan penyulang Penyabangan tahun 2019 

SAIDI = 7,29 jam/pelanggan/tahun 

SAIFI  = 3,44 kali padam/pelanggan/tahun 

b. Indeks keandalan penyulang Penyabangan tahun 2020 

SAIDI = 3,44 jam/pelanggan/tahun 

SAIFI  = 2,26 kali padam/pelanggan/tahun 

Maka dilihat dari dari nilai SAIDI tahun 2019-2020 pada penyulang Penyabangan 

belum memenuhi target ULP Gilimanuk dan standar dari WCS (Word Class Service) 

tetapi sudah memenuhi standar SPLN 68-2 1986. Untuk indeks keandalan SAIFI pada 

penyulang Penyabangan pada tahun 2019 – 2020 sudah memenuhi target ULP 

Gilimanuk, standar WCS dan juga standar SPLN 68-2 1986. 
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3. Upaya yang dilakukan dalam untuk memperbaiki nilai SAIDI dan SAIFI pada 

penyulang Penyabangan 

a) Untuk gangguan yang disebabkan oleh komponen rusak dilakukan dengan cara 

mengoptimalkan pemeliharaaan dikombinasikan dengan inspeksi rutin yang 

dilakukan  tiap harinya baik dilakukan secara visual maupun menggunakan alat 

thermovision. 

b) Untuk gangguan binatang bisa dilakukan dengan cara dilakukan pemasangan 

perisai binatang 

c) Untuk gangguan pohon bisa dilakukan dengan cara perabasan dan pemotongan 

pohon secara rutin sesuai dengan ROW (Right Of Way) atau jarak aman pada 

JTM dan JTR 

d) Untuk gangguan layang – layang upaya yang bisa dilakukan yaitu bisa 

dilakukan rekonduktor dan himbauan terhadap masyarakat agar tidak bermain 

layang – layang di dekat jaringan listrik 

5.2 Saran 

Untuk menekan atau memperkecil gangguan yang disebabkan oleh komponen rusak 

maka perlu dilakukannya inspeksi secara rutin baik secara visual maupun dengan 

thermovision dan untuk gangguan layang – layang, perlunya upaya rekonduktor agar 

dapat meminimalisir gangguan akibat layang – layang sedangkan untuk gangguan 

pohon perlu dilakukannnya perabasan secara terjadwal sehingga dapat menekan jumlah 

padam yang disebabkan oleh gangguan pohon dan untuk gangguan binatang perlu 

dilakukan pemasangan perisai binatang pada tiap jaringan agar dapat meminimalisir 

gangguan. 
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